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Materi :

1. Paparan Kurikulum Sarjana Biologi, Bioteknologi dan Pendidikan Biologi
2. Kebutuhan kompetensi lulusan ol eh stake holder (Kalbe Farmadan LIPI)
3. Pengembangan Riset dan Penelitian di lingkungan Kementrian Ristek Dikti

I. MATERI : Perkembangan Penelitian dan Pengabdian pada M asyar akat Pergur uan tinggi
di Indonesia

Perkembangan Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat oleh Perguruan tinggi di Indonsia
diharapkan mengalami peningkatan seiring dengan perkembangan ilmu pengetuahuan dan
peningkatan dana penelitian bagi para peneliti.

Di Bidang Biologi dan Bioteknologi terjadi pergeseran trend materi penelitian yang mulai begeser kea
rah road map penelitian di bidang seluler, molekuler dan fenomena subatmik dari system biologi.

Road Map Riset di bidang Biologi dan Bioteknologi berdasarkan pendekatan secara molekuler dan
seluler pada tahun 1990-2000 kini mulai bergeser ke bidang nanosains dan fiska kuantum

Dengan gambaran berikut ini:



Gambar 1. Road map penelitian di bidang Biologi dan Bioteknologi

Diharapkan dengan adanya pergeseran tema penelitian ini akan menghasilkan banyak hasil
penelitian yang aplikatif di lapangan dan berdaya gunatinggi bagai kehiduoan masyakarat
kita dengan hanya memanfaatkan sedkit kakyaan alam kita.

Kementrian Riset teknologi dan pendidikan tinggi, merubah paradigm riset dari berbasis
proses mejadi berbasis output sehinga diharapkan menghasilkan produktivitas hasil penelitian
meningkat.
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Gambar 2. Perubahan paradigm output penelitian (Kebijakan Kemenristek dikti)

Hal tersebut terlihat nyata dari hasil pendataan penelitian tahun 2015 dan 2016 menunjukkan
adanya peningkatan jumlah HKI, publikasi internasional, jumlah prototype laboratorium, dan
prototype industry . Jumlah jurnal yang terindeks scopus pun meningkat tahun 2011
berjumlah 8 maka pada tahun 2016 berjumlah 2015 jurnal.
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Gambar 3. Perubahan jumlah publikasi hasil penelitian dari tahun 2017-2045

Berikut adalah visi dan misi Rencana Induk Riset Nasional tahun 2017-2045, berharap
dengan sinergisnya seluruh perguruan tinggi dalam melakukan penelitian makavisi misi
tersebut dapat tercapai. Dalam waktu dekat kemenristek dikti akan memetakan core
penelitian masing-masing perguruan tinggi, misal core penelitian pertanian adalah

Universitas IPB, teknik adalah ITB dan sebagainya berdasarkan RIP perguruan tinggi, materi

penelitian dosen, publikasi dan Haki penelitian, buku gjar yang diterbitkan serta produk

penelitian.
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Bidang fokus penelitian adalah pada ke 10 bidang pada gambar di bawah ini namun yang
akan menjadi prioritas untuk dibiayai adalah ketahanan pangan, penciptaan dan pemanfaatan

energy baru dan terbrukan serta manjemen penganggulan kebencanaan.
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[I. MATERI : KERJASAMA PUBLIKASI ILMIAH ANTAR PERGURUAN TINGGI

Demi pemenuhan dan mengkomodasi publikasi para peneliti Bioteknologi dan Biologi, maka
Konsorsium Biologi Indonesia (KOBI) melakukan kerjasama dengan penerbit jurnal
perguruan tinggi. Tujuannya adalah mengakomodasi pertukaran makalah ilmiah untuk
dipublikasi di jurnal ilmiah antar perguruan tinggi, sehingga diharapkan jurnal ilmiah yang
sudah ada dapat dengan cepat terakreditasi sehingga menjadi wadah publikas para pendliti.

Pengembangan Kerjasama Jurnal [Imiah Bidang Biologi, Bioteknologi, dan Pendidikan
Biologi serta Akreditasinya dimulain dengan langkah-langkah :

e Inventarisasi Jurnal-Jurna llmiah Biologi dan Pendidikan Biologi
* Pedibatkan konsorsium atau perhimpunan profesi

» pertukaran artikel dan reviewer antar jurnal sehingga meningkatkan nilai
akreditasi

* Mekanisme pertukaran artikel adalah 1 artikel ditukar 1 artikel pada setiap
jurnal yang memiliki lingkup yang sama

Dalam proses pertukaran tersebut dilakukan Pengembangan Perangkat Teknologi Informasi
di KOBI

e Pengadaan server
- Website (. admin dan content perlu di perkaya)
- Open Journal System/Open Conference System
- Database

Bimbingan Teknis/Pelatihan :



Indeksasi Jurnal pada lembaga pengindeks bereputasi ( DOAJ, SCOPUS, dil)

Pemenuhan item-item dalam proses dan borang akreditasi

Berikut adalah persyaratan agar jurnal terakreditasi :

/ Syarat Akreditasi Terbitan Berkala limiah:

1. Memiliki ISSN baik dalam versi elektronik [e-ISSN) dan atau cetak (p-ISSN) bila terbitan
terbit dalam dua versi.

2. Mencantumkan persvaratan[eﬂka blikasi blication ethics statement ]cialam
laman website jurnal.

3. Terbitan berkala ilmiah harus bersifat ilmiah, artinya memuat artikel yang secara nyata
mengandung data dan informasi yang memajukan pengetahuan, ilmu, dan
teknologi serta seni.

4. Terbitan berkala ilmiah telah terbit paling sedikit 2 tahun berurutan, terhitung
mundur mulai tanggal atau bulan pengajuan akreditasi.

5. Frekuensi penerbitan berkala ilmiah paling sedikit 2 kali dalam satu tahun secara

teratur.
6. Jumlah artikel setiap terbit sekurang-kurangnya 5 artikel, kecuali jika berbentuk
monograf.

. Tercantum dalam salz

Tata Cara Pengajuan :

1, Usulan akreditasi diajukan oleh Ketua Penyunting/Redaksi kepada Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi u.p. Direktur Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
untuk penerbit jurnal yang terbit berada di bawah perguruan tinggi dan asosiasi
profesi, paling lambat tanggal akhir Maret untuk akreditasi periode pertama dan
akhir Agustus untuk periode kedua.

2. Ketua Penyunting/Editor terbitan berkala ilmiah yang mengajukan akreditasi
diwajibkan mengisi dan melampirkan/mengunggah dokumen sebagai berikut.

1.

2

3.

Formulir 1 Isian Pengajuan Akreditasi (LAMPIRAN 1);

Formulir 2 Biodata Dewan Editor/Penyunting/Mitra Bebestari yang terlibat
(LAMPIRAN2);

Formulir 3 Evaluasi Diri (LAMPIRAN 3). Pengisian Formulir 3 juga akan
diminta secara online.

Bukti keterlibatan aktif mitra bebestari dan/atau dewan penyunting (berupa
korespondensi elektronik, komentar mitra bebestari, naskah yang diperbaiki,
atau formulir penilaian, atau dengan memberikan user login dan password
sebagai Journal Manager kepada Tim Asesor Akreditasi), bukti pengiriman
pada arsip nasional/PDIl atau bukti terindeks metadatanya, bukti penerimaan
oleh lembaga pengindeks atau bukti metadatanya sudah terindeks, dan lain-
lain yang relevan.

3. Pengajuan dilakukan secara daring kedalam sistem Akreditasi Jurnal Nasional
(Arjuna) Ditjen Dikti di alamat http://arjuna.dikti.go.id.



Maka diharapkan jurnal-jurnal ilmaih yang dimiliki Program Studi Biologi dan
Bioteknologi mampu mencapai jurnal terakreditasi minimal nasional.

[11. MATERI : PENETAPAN KURIKULUM BIOTEKNOL OGI

Dalam persiapan akreditasi oleh LAM SAMA, maka prodi Bioteknologi bersama-sama
menetapkan capaian pembel gjaran dan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang lulusan
sarjana Bioteknol ogi.
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Sedangkan untuk muatan kurikulum dan presentasi mata kuliah yang harus dimiliki oleh
setiap program studi Bioteknologi adalah sebagai berikut :

Mata kuliah kelompok A semua sama untuk semua program studi, namun mata kuliah Inti
Biologi, terdapat mata kuliah Pengantar Bioteknologi, dengan bonggol atau cacang keilmuan
sebesar 45 SK S atau sebanyak 31,3 % dengan muatan materi kuhusus keioteknologia yang
lebih besar sebanyak 74 SKS atau sebesar 51, 4 %



Masukan untuk NA Biologi

Pada Pengantar Bioteknologi pada mata kuliah kelompok B, mencakup beberapa materi di

bawah ini :

Usulan tambahan B.1b:
Pengantar Bioteknologi

* Sefarah Bloteknologl
* Ekonomi Bioteknologi
* Modifikasi Genetik

= Teknologi Fermentasi
= Tanaman Transgenik
+ Teknologi Antibodi

* DNA based Diagnostik
* Genomics

+ Protein Engineering
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Sedangkan untuk mata kuliah kelompok bonggol ilmu Bioteknologi mencakup beberapa mata

kuliah di bawah ini :
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Usulan Bonggol
B2 untuk Bioteknologi:
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Biabogl Sel dan Molekuler

Fislologi

Genetike

Kimia dan Biokimias (borbagal MK Kimia dan MK Biokimia]
Rekayria Genetika
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Semoga dengan susunan kuriklum seperti ini dapat mencirikan kekhasan program studi
Bioteknologi yang berbeda dengan prodi Biologi Sains. Dan menghasilkan lulusan sarjana
Bioteknologi yang memiliki potensi sesua yang diiginkan para ste holder



